
BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

A. Data Perusahaan  

Sari Sanjaya adalah perusahaan yang bergerak di bidang makanan dengan ciri khasnya 

secara spesifik menghadirkan makanan khas Palembang. Restoran Sari Sanjaya dijalankan di 

Jl. Boulevard Raya Blok QA1 No. 8 - 10, Kelapa Gading, Jakarta Utara yang merupakan tempat 

strategis yang banyak dilewati orang. Nomor telepon dari Sari Sanjaya adalah (021) 45845550 

dan alamat email dari Sari Sanjaya adalah sarisanjaya.kg@gmail.com. Sari Sanjaya memilih 

Bank Central Asia sebagai bank utama dari penyimpanan Sari Sanjaya. Sari Sanjaya berbadan 

Hukum Joint Venture. Sari Sanjaya mulai berdiri sejak tahun 2004. 

B. Biodata Pemilik usaha  

Pemilik dari Sari Sanjaya adalah Hendra Prabowo dan dikembangkan oleh Jotanama 

yang merupakan mahasiswa dari Kwik Kian Gie School of Business. Lahir di Jepara 11 Juni 

2000 dan sekarang bertempat tinggal di Jl. Janur Asri 8 QK Blok 16 no 16. Nomor telepon dari 

pengembang bisnis ini adalah 081310373523, dengan alamat email Jotanama22@gmail.com 

C. Jenis dan ukuran usaha  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) bab 1 pasal 1 adalah: 

1. Usaha Mikro, adalah usaha produktif orang perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur oleh undang-

undang. 
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2. Usaha Kecil, adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

orang perorangan dan/atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana yang dimaksud dalam undang-undang. 

3. Usaha Menengah, adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,  yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang. 

Batasan usaha mikro, kecil, menegah, dan besar menurut Undang-Undang No.20/2008 

tentang UMKM adalah: 

1. Usaha Mikro 

Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan 

tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2. Usaha Kecil 

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Usaha Menengah  

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak 



termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan 

lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

Sumber: UU RI Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah  

Perusahaan Sari Sanjaya ini termasuk dalam kategori badan usaha menengah 

yang Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan 

lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). Dan menurut pajak UMKM 

PPh Pasal 4 ayat (2), yang praktiknya diatur lebih lanjut melalui Peraturan Pemerintah 

Nomor 23 Tahun 2018 (PP 23/2018). Berdasarkan peraturan tersebut, pengusaha 

dengan peredaran bruto tertentu (UMKM) dengan begitu Sari Sanjaya yang omzetnya 

tidak melebihi Rp4,8 miliar per tahun dikenakan tarif sebesar 0,5%.  

 


